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ABSTRAK

Riza Sandra (1109144/2011) : “Prosedur Pengauditan Aset Tetap pada
PT. RZS.”

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pelaksanaan prosedur pengauditan aset tetap yang dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik Riza Adi Syahril dan Rekan Cabang Padang terhadap PT. RZS. Yang
diantaranya memeriksa apakah penyajian aset tetap pada laporan keuangan sesuai
dengan standar akuntansi berlaku umum. PT. RZS merupakan Klien dari KAP
tersebut.

Bentuk penelitian tugas akhir ini berupa penelitian terapan sederhana yang
dilakukan dengan cara observasi langsung ke perusahaan terkait. Penelitian
dilaksanakan di KAP Riza Adi Syahril dan Rekan di JI. Aur Duri Indah VII A No
16 F Padang dan di PT. RZS yang beralamat di Komplek Semen Padang,
Indarung, Padang. Jenis penelitian termasuk ke dalam penelitian deskriptif yaitu
penelitian tentang fenomena yang terjadi pada masa sekarang.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa, prosedur audit
aset tetap yang dilakukan terhadap PT. RZS telah sesuai dengan standar audit
yang berlaku. Ada 11 tahapan prosedur yang dilakukan oleh KAP untuk
mengetahui bahwa aset tetap perusahaan telah terhindar dari kecurangan-
kecurangan. Dari pelaksanaan prosedur ini, auditor tidak menemukan temuan
audit yang cukup berarti, sehingga opininya wajar tanpa pengecualian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktiva tetap (fixed assets) disebut juga Property, Plant and Equipment.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 16).
Aktiva tetap adalah harta milik perusahaan yang digunakan secara terus menerus
dan aktiva berwujud yang diperoleh dalam siap pakai atau dengan dibangun
sendiri terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan dan mempunyai
masa manfaat lebih dari satu tahun. Keberadaan aktiva tetap di suatu perusahaaan
benar-benar milik perusahaan dan bukan pinjaman atau list.

Apabila aktiva tetap dan penyusutan disajikan dalam laporan keuangan
secara tidak wajar maka akan memberikan informasi yang menyesatkan bagi
laporan keuangan tersebut, untuk mengecek kebenaran dari informasi laporan
keuangan perlu dilakukan pemeriksaan akuntansi. Pemeriksaan terhadap aktiva
tetap memerlukan waktu yang relative singkat dan biaya yang lebih murah
dibandingkan dengan memeriksa pos lainnya. Hal ini dikarenakan pemeriksaan
aktiva tetap hanya berputar di suatu tempat dalam arti tidak perlu konfirmasi
terhadap pihak ke tiga.

Aktiva tetap dalam perusahaan sangat penting, karena berpengaruh
langsung terhadap laporan keuangan yang disajikan pada suatu perusaahan

tertentu. Seperti akumulasi penyusutan berpengaruh terhadap nilai buku yang



disajikan dalam neraca dan beban penyusutan terhadap laporan penyusunan
laporan rugi laba.

Pemeriksaan akuntansi terhadap aktiva tetap terbagi atas dua, yakni
Pemeriksaan umum dan Pemeriksaan Khusus, Pemeriksaan Umum tujuannya
untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara
keseluruhan, sedangkan pemeriksaan khusus dilakukan auditor hanya terbatas
pada pos masalah tertentu yang diperiksa. Aktiva tetap merupakan salah satu harta
suatu perusahaan yang dipakai dalam kegiatan operasional dan nilanya material
yang harus dipertanggung jawabkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
perusahaan perlu melakukan pemeriksaan/audit secara menyeluruh terhadap aset
tetap tersebut, yang dilakukan oleh perusahaan independen yakni Kantor Akuntan
Publik. Audit merupakan jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) dan dilaksanakan oleh seorang auditor yang independen dan kompeten
dibidangnya yang sifatnya sebagai jasa pelayan maupun konsultan keuangan.

KAP Riza Adi Syahril & Rekan Cabang Padang merupakan salah satu
kantor akuntan publik ternama di kota padang yang beralamat di JI. Aur Duri
Indah VII A No. 16 F, Padang Timur, Sumatera Barat, yang merupakan salah satu
kantor Cabang dari Jakarta. Kantor ini telah sering melakukan audit di banyak
perusahaan atau memiliki banyak klien di dalam maupun di luar kota Padang, baik
yang telah Go Publik maupun yang belum Go Publik. Termasuk diantaranya audit
atas laporan keuangan pada PT. RZS.

PT. RZS merupakan klien dari Kantor Akuntan Publik Riza Adi Syahril dan

Rekan Cabang Padang, yang mana perusahaan ini bergerak dalam bidang Jasa



Pemuatan dan Penyusunan Semen, Jasa Packer, Loading & Unloading Semen,
Jasa Angkutan, Jasa Pergudangan Semen, Keagenan Semen, Batu bara.

Dari bidang usaha yang pernah dijalankan tersebut, usaha keagenan dan
pergudangan semen sudah ditutup. Pada bidang pertambangan batu bara saat ini

perusahaan sedang mengusahakan tambang yang lebih prospektif.

Perusahaan ini memiliki banyak Aset Tetap untuk mendukung kegiatan
operasional usahanya diantaranya kelompok Mesin dan Peralatannya yang
memiliki 4 Aset, Kendaraan yang memiliki 20 Aset, Inventaris Kantor yang
memiliki 210 Aset, Bangunan yang memiliki 9 Aset. Oleh karena banyaknya aset
tetap yang dimiliki oleh PT. RZS ini tentu akan sulit untuk mengelolanya, serta
kemungkinan ketidaksesuaian atau timbulnya salah saji terhadap nilai buku dari
aset tersebut akan tertera pada laporan posisi keuangan perusahaan, baik
kesalahan dalam melakukan pencatatan aset tetap serta perlakuan penyusutan aset
yang tidak tepat, seperti halnya kesalahan elementer yang sering terjadi yaitu
kesalahan dalam pengalokasian beban penyusutan suatu aset, serta pembelian aset
tetap yang tidak terkontrol dengan baik. Untuk itu diperlukannya pemeriksaan
terhadap aset tetap PT. RZS. Berikut data saldo aset tetap PT. RZS berdasarkan

nilai buku tahun 2013.



Tabel 1.1 Saldo Aset Tetap PT. RZS (Dalam Rupiah)

No Keterangan Harga Perolehan | Akm. Penyusutan | Nilai Buku
1 | Mesin dan Peralatannya 710.766.100 328.653.994 | 382.112.106
2 | Kendaraan 1.306.930.092 686.610.935 | 620.319.157
3 | Inventaris Kantor 1.252.732.534 825.896.064 | 426.836.470
4 | Bangunan 180.651.946 155.830.171 24.821.775

Total Aset Tetap 3.451.080.675 1.996.991.164 | 1.454.089.508

Sumber : Daftar Aset Tetap PT. RZS — Setelah Diolah Kembali

Berdasarkan uraian diatas, dan oleh karena pentingnya pelaporan yang

benar dalam pengauditan pada perusahaan maka penulis tertarik untuk mengulas
lebih lanjut bagaimana prosedur pengauditan terhadap aset tetap perusahaan
dalam bentuk Tugas Akhir yang berjudul “Prosedur Pengauditan Terhadap
Aset Tetap PT. RZS Oleh KAP RAS”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat penulis jabarkan dan karena sangat
luasnya pembahasan mengenai pengauditan aset tetap ini, maka penulis
memberikan batasan ruang lingkup masalah dengan hanya membahas
“Bagaimana Prosedur yang Benar dalam Proses Pengauditan Aset Tetap pada PT.

RZS Oleh KAP RAS?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk:

1. Mengetahui dan Menganalisis pelaksanaan prosedur yang benar dalam

proses pengauditan aset tetap pada PT. RZS Oleh KAP RAS.



2. Membandingkan aplikasi ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan
berupa teori dengan praktek kerja yang sebenarnya di kantor akuntan

publik.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang dapat penulis uraikan, sebagai

berikut:

1. Perusahaan
Bagi perusahaan dimana penulis melakukan penelitian, diharapkan
hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan
masukkan dalam menetapkan prosedur pengauditan aset tetap dan
biaya depresiasi yang tepat.

2. Penulis
Bagi penulis sendiri hendaknya penelitian ini dapat memberikan
gambaran mengenai prosedur pengauditan terhadap aset tetap, baik
secara teoritis maupun secara praktis dan menambah pengalaman
penulis dalam memahami dan menilai prosedur pengauditan ini.

3. Universitas Negeri Padang
Diharapkan tulisan maupun penelitian ini dapat menambah
pengetahuan tentang prosedur pengauditan terhadap aset tetap dan
dapat memberi masukkan kepada Universitas Negeri Padang untuk
menyesuaikan kurikulum pembelajaran khususnya tentang audit

dengan keadaan yang terjadi di sebuah perusahaan yang sesungguhnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Aset tetap merupakan salah satu sarana bagi PT. RZS untuk menjalankan
produksi dan untuk menghasilkan pendapatan. Maka dari itu, informasi tentang
aset tetap merupakan salah satu informasi penting yang dilihat oleh pengguna
laporan keuangan untuk melihat kelangsungan hidup usaha PT. RZS.

Audit atas aset tetap merupakan bagian audit umum yang dilakukan oleh
KAP Riza Adi Syahril & Rekan atas laporan keuangan PT. RZS. Di awal masa
audit, auditor melakukan persiapan audit dan mencoba memahami karakterisitik
dari aset tetap, yang memperlihatkan bahwa bisnis PT. RZS sedang berkembang.
Hal ini juga didukung oleh faktor komunikasi dan kerja sama yang terjalin dengan
baik antara pihak auditor dengan pihak klien yang telah di audit oleh KAP RAS
selama beberapa tahun belakangan ini.

Auditor tidak melakukan pengujian pengendalian, dengan alasan auditor
tidak bergantung pada pengendalian klien dan dirasa akan lebih efektif jika
auditor melewatkan pengujian ini dan memfokuskan pada pengujian substantife
dengan memperbanyak sampel yang diuji. Dalam melakukan eksekusi audit,
auditor sangat berpedoman pada dasar asersi yang ingin dibuktikan. Hal ini
merupakan kunci penting dalam fase eksekusi, dan auditor telah melakukannya
dengan baik.

Meskipun auditor menyimpulkan bahwa tidak terdapat temuan yang

mempengaruhi akun aset tetap secara signifikan, namun terdapat beberapa jurnal
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koreksi yang berasal dari kesalahan yang telah diakui oleh pihak klien, dan
jumlahnya pun tidak material. Jurnal ini diajukan atas permintaan dari klien. Pada
fase penyelesaian audit, auditor menyatakan opini bahwa laporan keuangan PT.
RZS telah disajikan wajar tanpa pengecualian. Kemudian auditor
mengklasifikasikan bahwa PT. RZS merupakan klien yang memiliki tingkat
resiko rendah dan patut untuk dilanjutkan dalam periode selanjutnya.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis tujukan kepada PT. RZS, yakni

sebagai berikut :

1. PT. RZS perlu meningkatkan kecermatan perencanaan pembelian dan
pengelolaan aset tetap. Hal ini sangat diperlukan, mengingat dari
pengalaman sebelumnya perusahaan pernah mengalami kerugian yang
mayoritas timbul karena pelepasan aset tetap yang dibeli dalam kondisi
bekas pakai. Hal ini menyebabkan PT. RZS tidak dapat mengutilisasi
penggunaan aset tetap secara maksimal, dan mengharuskan PT. RZS
menjual aset tersebut pada tahun berjalan. Pembelian aset tetap yang
lebih terencana akan mengurangi resiko akan adanya kemungkinan
timbulnya kerugian tersebut.

2. Mengidentifikasi seluruh aset tetap yang perusahaan miliki dan
membuat tag number spesifik untuk setiap aset sebagai salah satu
bentuk pengendalian untuk memastikan kondisi aset tetap dapat

diidentifikasi dengan mudah.
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3. Mempertimbangkan  penetapatan  metode  penyusutan  yang
disesuaiakan dengan pola penggunaan masing-masing kelas aset tetap.

4. PT. RZS harus meningkatkan lagi kecermatan serta ketelitian dalam
menghitung penyusutan suatu aset tetap sesuai dengan spesifikasi aset,
sehingga tidak terjadi lagi kesalahan dalam pencatatan.

5. Meningkatkan kemampuan serta mengadakan pelatihan bagi para
pegawai divisi akuntansi dalam hal sosialisasi standar perusahaan
dalam operasi dan aktivitas harian, serta penggunaan sistem

komputerisasi yang digunakan pada PT. RZS.
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